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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh penerapan Good Corporate

Governance yang diproksikan dengan dewan komisaris, komisaris independen,

komite audit dan dewan direksi, struktur kepemilikan yang diproksikan dengan

kepemilikan manajerial dan institusional serta struktur modal yang diproksikan

dengan Debt to Equity Ratio (DER) terhadap kinerja keuangan perusahaan yang

diproksikan dengan Return on Assets (ROA). Simpulan yang diperoleh dari hasil

penelitian ini adalah

1. Good Corporate Governance yang diproksikan dengan dewan komisaris
berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan perusahaan yang diproksikan
dengan Return on Assets (ROA). Hal ini terlihat dari nilai t sebesar -2,362
dengan tingkat signifikansi sebesar 0,022 yang lebih kecil dari 0,05, sehingga
Ha; diterima. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Raja (2016) yang
menunjukkan bahwa dewan komisaris berpengaruh signifikan terhadap
profitabilitas perusahaan.

2. Good Corporate Governance yang diproksikan dengan komisaris independen
tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan yang
diproksikan dengan Return on Assets (ROA). Hal ini terlihat dari nilai t

sebesar -1,453 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,152 yang lebih besar
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daripada 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa Ha, ditolak. Penelitian ini
sejalan dengan penelitian Noviawan dan Septiani (2013) yang menyatakan
bahwa komisaris independen berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap
kinerja keuangan yang diproksikan dengan Return on Assets (ROA).

. Good Corporate Governance yang diproksikan dengan komite audit tidak
berpengaruh  signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan yang
diproksikan dengan Return on Assets (ROA). Hal ini terlihat dari nilai t
sebesar -0,031 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,976 yang lebih besar
daripada 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa Has ditolak. Hasil penelitian
ini mendukung penelitian Widyati (2013) yang menyatakan bahwa komite
audit tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan.

. Good Corporate Governance yang diproksikan dengan dewan direksi
berpengaruh positif terhadap Kinerja keuangan perusahaan yang diproksikan
dengan Return on Assets (ROA). Hal ini terlihat dari nilai t sebesar 2,865
dengan tingkat signifikansi sebesar 0,006 yang lebih kecil daripada 0,05
sehingga dapat disimpulkan bahwa Ha, diterima. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Noviawan dan Septiani (2013) yang
menyatakan bahwa dewan direksi berpengaruh positif signifikan terhadap
Kinerja keuangan.

. Struktur Kepemilikan yang diproksikan dengan kepemilikan manajerial tidak
berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan yang
diproksikan dengan Return on Assets (ROA). Hal ini terlihat dari nilai t

sebesar 0,260 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,795 yang lebih besar
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daripada 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa Has ditolak. Penelitian ini
sejalan dengan penelitian Wiranata dan Nugrahanti (2013) yang menyatakan
bahwa kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap kinerja perusahaan
yang diproksikan dengan Return on Assets (ROA).

. Struktur Kepemilikan yang diproksikan dengan kepemilikan institusional
tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan yang
diproksikan dengan Return on Assets (ROA). Hal ini terlihat dari nilai t
sebesar 0,030 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,976 yang lebih besar
daripada 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa Hag ditolak. Hasil penelitian
ini sejalan dengan penelitian Wiranata dan Nugrahanti (2013) yang
menunjukkan bahwa kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap
Kinerja perusahaan.

. Struktur Modal yang diproksikan dengan Debt to Equity Ratio (DER) tidak
berpengaruh signifikan terhadap Kkinerja keuangan perusahaan yang
diproksikan dengan Return on Assets (ROA). Hal ini terlihat dari nilai t
sebesar -1,507 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,137 yang lebih besar
daripada 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa Ha; ditolak. Hasil penelitian
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sari dan Asiah (2016) yang
menyatakan bahwa variabel debt to equity ratio (DER) tidak berpengaruh
terhadap variabel return on assets (ROA).

. Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan
perusahaan yang diproksikan dengan Return on Assets (ROA). Hal ini terlihat

dari nilai t sebesar 0,752 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,455 yang lebih
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besar daripada 0,05. Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan
Indarti dan Extaliyus (2013) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan

berpengaruh positif tidak signifikan terhadap kinerja keuangan.

5.2 Keterbatasan

Penelitian ini memiliki keterbatasan sebagai berikut.

1.

2.

Sampel dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia selama tahun 2013 sampai dengan 2015 sehingga hasil
penelitian ini tidak dapat digeneralisasi.

Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah Good
Corporate Governance yang diproksikan dengan dewan komisaris, komisaris
independen, komite audit dan dewan direksi, struktur kepemilikan yang
diproksikan dengan kepemilikan manajerial dan kepemilikan institusional
serta struktur modal yang diproksikan dengan Debt to Equity Ratio (DER).
Sedangkan variabel kontrol yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Ukuran Perusahaan. Variabel independen tersebut dapat menjelaskan variabel
dependen sebesar 14,9% dan sisanya sebesar 85,1% dijelaskan oleh variabel

lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

5.3 Saran

Saran yang dapat diberikan dengan penelitian ini adalah sebagai berikut.

1.

Penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel independen lain yang

dapat memengaruhi kinerja keuangan perusahaan, seperti aktivitas (rapat)
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dewan komisaris, kepemilikan publik dan mengganti atau menambahkan
variabel yang digunakan sebagai indikator kinerja keuangan (ROE, EPS,
Tobin’s Q).

2. Sampel penelitian digeneralisasi dengan menambahkan semua sektor
perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sehingga hasil penelitian

dapat lebih digeneralisasi dan mewakili populasi.

5.4 Implikasi

Berdasarkan hasil penelitian ini, perusahaan dapat mengetahui perkembangan
kinerja keuangan perusahaan sehingga membantu dalam pengambilan keputusan.
Perusahaan sebaiknya memiliki komisaris independen yang latar belakang
pendidikannya sesuai dengan industri perusahaan. Dengan adanya komisaris
independen yang sesuai, maka akan meningkatkan keefektifan dewan komisaris
untuk melakukan pengawasan karena komisaris independen merupakan anggota
dewan komisaris yang fungsi utamanya adalah melakukan pengawasan terhadap
dewan direksi sehingga direksi bertindak sesuai dengan tujuan perusahaan yaitu

meningkatkan kinerja keuangan perusahaan.

Dalam rangka meningkatkan kinerja perusahaan, sebaiknya perusahaan
memiliki anggota dewan direksi yang lebih banyak karena semakin tinggi jumlah
dewan direksi maka akan semakin banyak yang bertanggung jawab atas
pengurusan perusahaan dalam mengelola sumber daya perusahaan sehingga akan

meningkatkan keuntungan yang dihasilkan perusahaan.
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